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ABSTRAK

PENGELOLAAN BLOK PEMANFAATAN TAHURA WAN ABDUL
RACHMAN BERDASARKAN TINGKAT KESEHATAN HUTAN
(Studi Kasus di Wilayah Resort Bandar Lampung UPTD KPHK TAHURA
WAR)

Oleh

SEPIA TAPASYA

Tingkat kesehatan hutan dapat menentukan baik buruknya suatu pengelolaan hutan
pada kawasan hutan. Tidak terkecuali pada Blok Pemanfaatan di wilayah Resort
Bandar Lampung UPTD KPHK TAHURA WAR; yang pengelolaannya melibatkan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai kesehatan hutan,
sistem pengelolaan, dan hubungan antara nilai kesehatan hutan dengan sistem
pengelolaan yang terdapat pada Blok Pemanfaatan di wilayah Resort Bandar
Lampung TAHURA WAR. Tahapan penelitian yang dilakukan antara lain adalah
penilaian tingkat kesehatan hutan menggunakan metode Forest Health Monitoring,
wawancara, dan analisis data menggunakan rank Spearmen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai akhir tingkat kesehatan hutan adalah 1 klaster plot
berkategori baik (7,78), 4 klaster plot berkategori sedang (4,69 — 5,86), dan 2 klaster
plot berkategori buruk (2,53 — 2,72). Tinggi rendahnya nilai akhir kesehatan hutan
dipengaruhi oleh nilai skor dan nilai tertimbang yang diperoleh pada setiap
indikator yang digunakan. Sistem pengelolaan pada parameter partisipasi petani
terdiri atas kategori rendah (10%), sedang (60%), dan tinggi (30%). Tinggi
rendahnya tingkat partisipasi petani dalam pengelolaan dipengaruhi oleh inetnsitas
dan keterlibatan petani yang berpartisipasi dalam tiap tahapan pengelolaan.
Hubungan antara nilai tingkat kesehatan hutan dengan tingkat partisipasi petani
dalam pengelolaan menunjukkan hasil yang signifikan hanya pada tahap
pelaksanaan dengan nilai 0,049. Hal ini menunjukkan bahwa hasil nilai tingkat
kesehatan hutan sesuai dengan nilai tingkat partisipasi petani pada tahap
pelaksanaan, dan tidak sesuai pada tahap lainnya. Sedangkan hubungan antara nilai
kesehatan hutan dengan efektivitas pengelolaan menunjukkan hasil yang tidak
signifikan dengan nilai 0,466 atau lebih dari 0,05. Hal ini dikarenakan pengelolaan



yang dilakukan belum sepenuhnya mendukung keberlanjutan kondisi kesehatan
hutan juga karena belum semua petani penggarap dapat mengikuti skema
pengelolaan yang dijalankan oleh pengelola TAHURA WAR. Dengan demikian,
nilai tingkat kesehatan hutan di Blok Pemanfaatan wilayah Resort Bandar Lampung
berkategori sedang (4,89). Hasil tingkat partisipasi petani menunjukkan dua tahap
berkategori tinggi yaitu pemeliharaan dan perlindungan, dua tahap berkategori
sedang yaitu perencanaan dan pemanfaatan, dan satu tahap berkategori rendah yaitu
pelaksanaan. Tingkat efektivitas pengelolaan menunjukkan bahwa sistem
pengelolaan sudah efektif. Hubungan antara nilai tingkat kesehatan hutan dengan
tingkat partisipasi petani signifikan pada tahap pelaksanaan.

Kata Kunci : blok pemanfaatan, kesehatan hutan, TAHURA WAR



ABSTRACT

MANAGEMENT OF TAHURA WAN ABDUL RACHMAN UTILIZATION
BLOCK BASED ON FOREST HEALTH LEVEL
(Case Study in the Bandar Lampung Resort Area UPTD KPHK TAHURA
WAR)

By

SEPIA TAPASYA

The level of forest health can determine whether forest management in a forest area
Is good or bad. except for the utilization block in the Bandar Lampung Resort area,
UPTD KPHK TAHURA WAR, whose management involves the community. This
research aims to analyze the forest health value, management system, and
relationship between forest health value and the management system in the
utilization block in the Bandar Lampung TAHURA WAR Resort area. The stages of
research carried out include assessing the level of forest health using the Forest
Health Monitoring method, interviews, and data analysis using Spearman rank. The
research results showed that the final value of the forest health level was 1 plot
cluster in the good category (7.78), 4 plot clusters in the medium category (4.69—
5.86), and 2 plot clusters in the poor category (2.53-2.72). The high or low final
value of forest health is influenced by the score and weighted values obtained for
each indicator used. The management system for farmer participation parameters
consists of low (10%), medium (60%), and high (30%) categories. The level of
farmer participation in management is influenced by the intensity and involvement
of farmers who participate in each stage of management. The relationship between
the value of the forest health level and the level of farmer participation in
management shows significant results only at the implementation stage, with a
value of 0.049. This shows that the results of the forest health level value are in
accordance with the value of the level of farmer participation at the implementation
stage and are not appropriate at other stages. Meanwhile, the relationship between
forest health value and management effectiveness showed insignificant results with
a value of 0.466, or more than 0.05. This is because the management carried out
does not fully support forest health conditions, and also because not all cultivating



farmers can follow the management scheme implemented by TAHURA WAR
managers. Thus, the value of the forest health level in the Bandar Lampung Resort
Area Utilization Block is in the medium category (4.89). The results of farmer
participation levels show two stages in the high category, namely maintenance and
protection, two stages in the medium category, namely planning and utilization,
and one stage in the low category, namely implementation. The level of
management effectiveness shows that the management system is effective. The
relationship between the value of the forest health level and the level of farmer
participation is significant at the implementation stage.

Keyword - utilization block, forest health, TAHURA WAR
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

TAHURA WAR (Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman) adalah kawasan
hutan yang ditetapkan menjadi hutan konservasi. Kawasan TAHURA WAR
memiliki 5 bagian blok, salah satunya Blok Pemanfaatan. Namun, berdasarkan SK.
Penataan Blok Pengelolaan TAHURA WAR vyaitu SK. 285/KSDAE/SET/
KSA.0/8/2017 tanggal 14 Agustus 2017 kawasan TAHURA WAR dibagi menjadi
6 blok yaitu blok perlindungan, blok pemanfaatan, blok koleksi, blok tradisional,
blok rehabilitasi serta blok khusus. Blok pemanfaatan adalah suatu kawasan yang
digunakan untuk kegiatan penelitian serta pengelolaan lahan terutama bagi
masyarakat sekitar hutan TAHURA WAR (Togatorop et al., 2021). Blok
pemanfaatan merupakan kawasan yang dikelola menggunakan sistem agroforestri
oleh masyarakat sekitar hutan (Wiyandri et al., 2019). Sistem pengelolaan lahan
dengan sistem agroforestri ini dilakukan karena sebagian besar masyarakat
berprofesi sebagai petani dan membuka lahan garapannya di kawasan Blok
Pemanfaatan TAHURA WAR (KTristin et al., 2018). Secara umum, telah banyak
pengembangan dalam pendekatan pengelolaan hutan salah satunya pendekatan
dengan konsep letari yang menyeimbangkan antara tujuan ekologi, ekonomi,
maupun sosial (Wambugu dan Obwoyere, 2018). Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat (PHBM) dijadikan sebagai bentuk sistem pengelolaan yang dilakukan
di kawasan Blok Pemanfaatan TAHURA WAR.

PHBM (Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat) diharapkan dapat
memberikan dampak positif bagi masyarakat dengan memadukan pengelolaan
hutan yang selaras dengan perspektif tiga pilar lestari. Pengelolaan dengan
melibatkan masyarakat atau secara partisipatif muncul dari adanya kerjasama antara
otoritas hutan dengan pemerintah serta masyarakat, salah satunya dalam

pengambilan keputusan (Mbeche et al., 2021). PHBM dijadikan dasar pengelolaan



2
di TAHURA WAR terutama pada blok pemanfaatan yang juga dapat

menguntungkan kepada kedua belah pihak serta mengurangi adanya konflik
kehutanan karena partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan (Arifandy dan
Sihaloho, 2016). Konsep dari PHBM adalah melalui suatu program atau kegiatan
yang dapat meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Contohnya yaitu
peningkatan interaksi pada stakeholder, peningkatkan pendapatan serta
peningkatan aksesibilitas pada masyarakat (Hidayah, 2012).

Adanya interaksi serta pengaruh masyarakat terhadap kondisi hutan di
TAHURA WAR dapat menentukan baik buruknya sistem pengelolaan dan kualitas
hutan tersebut. Bentuk kontribusi masyarakat dalam pengelolaan baik dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaan, pemanfaatan hingga pencegahan
terhadap resiko kerusakan masih diperlukan adanya pengembangan. Masyarakat
menjadi pelindung dan penjaga hutan yang terbaik apabila diberikan ilmu,
keterampilan hingga akses yang mudah pada proses pengelolaannya (Agustini dan
Dharmawan, 2017). Hal ini dapat berdampak pada tingkat kesehatan hutan yang
tercipta dari sistem pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat.

Kesehatan hutan merupakan suatu upaya dengan memadukan pengetahuan
mengenai ekosistem, dinamika populasi serta genetika suatu organisme penganggu
tumbuhan dengan mempertimbangkan aspek ekonomi untuk meminimalisir resiko
kerusakan pada ambang kerugian (Sumardi dan Widyastuti, 2007). Dalam
pengelolaan hutan, pengukuran kondisi kesehatan hutan menjadi salah satu
pengembangan ilmu baru yang perlu diketahui (Safe’i dan Upe, 2022). Suatu hutan
dapat dikatakan sehat ketika hutan tersebut memenuhi fungsi sebagaimana yang
telah ditentukan yaitu fungsi produksi, lindung, atau konservasi. Komponen-
komponen dalam hutan yang dapat bergerak seimbang maka dapat menciptakan
kelestarian dan keberlanjutan pada hutan. Tak terkecuali peran masyarakat dan
partisipasinya dalam pengelolaan serta pengelolaan yang dilakukan oleh pengelola
dalam mewujudkan pengelolaan hutan secara lestari. Tingkat kesehatan hutan pada
suatu kawasan hutan dapat menentukan baik buruknya sistem pengelolaan yang
dilakukan. Hutan yang sehat menunjukkan sistem pengelolaan yang dilakukan

sudah tepat. Begitupun sebaliknya, hutan dengan tidak sehat menandakan sistem
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pengelolaan yang dilakukan perlu diperbaiki agar mencapai tujuan hutan yang
lestari baik dari segi ekologi, ekonomi maupun sosial.
Penelitian ini mengacu pada permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana tingkat dan nilai kesehatan hutan pada blok pemanfaatan TAHURA
WAR?

2. Bagaimana sistem pengelolaan yang terdapat pada blok pemanfaatan TAHURA
WAR?

3. Bagaimana hubungan antara nilai kesehatan hutan dengan sistem pengelolaan
yang dilakukan?

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis:
1. Tingkat dan nilai kesehatan hutan pada blok pemanfaatan TAHURA WAR
2. Sistem pengelolaan yang terdapat pada blok pemanfaatan TAHURA WAR
3. Hubungan antara nilai kesehatan hutan dengan sistem pengelolaan yang
dilakukan di blok pemanfaatan TAHURA WAR.

1.3 Kerangka Pemikiran

Sistem pengelolaan hutan suatu kawasan hutan tak terkecuali di hutan
konservasi seperti taman hutan raya dapat berpengaruh pada nilai kesehatan hutan.
Nilai kesehatan hutan yang diperoleh saat ini dapat menentukan sistem pengelolaan
yang lebih baik untuk kedepannya. Pengukuran terhadap tingkat kesehatan hutan
pada blok pemanfaatan TAHURA WAR dilakukan pada 7 klaster plot yang
diperoleh dari intensitas sampling sebesar 0,0025% luas kawasan blok
pemanfaatan. Pengukuran nilai kesehatan hutan diperoleh melalui tahap penentuan
klaster, pembuatan Kklaster, pengukuran tingkat kesehatan hutan melalui indikator
vitalitas, biodiversitas serta kualitas tapak. Penilaian sistem pengelolaan yang
dilakukan di TAHURA WAR dilakukan melalui tahap wawancara terhadap tingkat
partisipasi petani dalam pengelolaan dan efektivitas pengelolaan yang dilakukan
oleh pengelola UPTD KPHK TAHURA WAR. Setelah itu, dilakukan analisis nilai
kesehatan hutan menggunakan metode FHM, sistem pengelolaan pada kedua
parameter menggunakan skala Likert dan hubungan nilai kesehatan hutan dengan

sistem pengelolaan menggunakan rank Spearmen sehingga dapat mencapai tujuan
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dari penelitian yaitu memperoleh nilai pada status kesehatan hutan, sistem
pengelolaan yang dilakukan serta hubungan antara nilai kesehatan hutan dengan
sistem pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat pengelola hutan dan pengelola
di TAHURA WAR.



Blok pemanfaatan TAHURA WAR
|

Penentuan jumlah Cluster (CL) plot

v

Pembuatan Cluster (CL) plot

\ 4

Pengukuran Tingkat Kesehatan Hutan

\ 4
g/l\, Wawancara terkait

Vitalitas Biodiversitas Kualitas Tapak sistem pengelolaan
pada parameter

partisipasi petani dan
efektivitas
pengelolaan oleh
pengelola.

A 4

Analisis Data

\4

Memperoleh nilai status kesehatan hutan, sistem pengelolaan serta
hubungan antara nilai kesehatan hutan dengan sistem pengelolaan
yang dilakukan di Blok Pemanfaatan TAHURA WAR.

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan

Secara umum, hutan didefinisikan sebagai suatu hamparan lahan yang beserta
ekosistem didalamnya yang didominasi oleh tegakan pohon yang pada siklus
kehidupannya saling berkaitan. Hutan juga dapat dikatakan sebagai ekosistem yang
berfungsi sebagai penyedia barang maupun jasa, dan nilai-nilai yang terkandung
didalamnya seperti nilai intrinsik, ekonomi, budaya juga keindahan yang berperan
dalam sosial budaya dan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan (Wambugu dan
Obwoyere, 2018). Definisi dari hutan ini juga tidak terlepas dari susunan tujuan
atau sundut pandang tertentu, dimana perbedaan perspektif fan tujuan akan
mempengaruhi definisi hutan tersebut. Penggambaran definisi hutan sesuai dengan
tujuan dapat terlihat seperti pada Hutan Tanaman, Hutan Rakyat, Hutan Konservasi,
Hutan Lindung, Hutan Produksi dan lainnya dengan fungsi utama secara spesifik
adalah untuk pemenuhan pemanfaatan hasil dari hutan. Hal ini juga dipengaruhi
oleh jumlah luasan lahan yang menentukan bahwa suatu lahan dapat dikatakan
sebagai hutan dengan minimal luas yaitu 0,25 Ha (Puspitojati, 2011).

Jenis hutan salah satunya digolongkan berdasarkan fungsinya, yaitu hutan
untuk konservasi, hutan lindung, dan hutan untuk produksi. Hutan konservasi
merupakan suatu kawasan hutan yang diperuntukkan untuk pengawetan
keanekaragaman hayati beserta ekosistem yang dimilikinya. Selain itu, hutan
konservasi juga didefinisikan sebagai suatu kawasan yang diperuntukkan untuk
menjaga kelestarian SDH serta menjaga keseimbangan ekosistem didalamnya.
Sehingga dalam hal ini dapat mendukung upaya dalam meningkatkan kesejahteraan
dan mutu hidup manusia (Purmadi et al., 2020). Konservasi terhadap
keanekaragaman hayati erat pula kaitannya dengan hutan konservasi sebagai salah
satu upada pembangunan berkelanjutan dengan tujuan pengelolaan sumberdaya

alam dan lingkungannya dengan aspek pemanfaatan, pengawetan, serta
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perlindungan yang diharap dapat bermanfaat bagi manusia terutama masyarakat
(Saefullah, 2017). Hutan konservasi dikategorikan dalam tiga macam, yaitu
kawasan suaka alam, kawasan pelestarian alam, dan taman buru.

Hutan lindung merupakan suatu hutan dengan fungsi untuk kawasan
perlindungan serta sistem penyangga hutan baik dari siklus hidrologi, mitigasi
bencana alam seperti banjir, erosi dan pemeliharaan kesuburan tanah. Hutan
lindung sebagai salah satu kawasan yang dilindungi tentunya sangat penting untuk
diperhatikan agar dapat meningkatkan fungsi hutan lindung pada berbagai elemen
seperti tanah, air, iklim, makhluk hidup dan lainnya. Selain itu, juga untuk
mempertahankan keanekaragaman hayati beserta lingkungannya. Berdasarkan PP
No. 6 Tahun 2007 menjelaskan bahwa pengelolaan hutan lindung diperuntukkan
untuk kegiatan penataan hutan, dan perencanaan sistem kelola hutan,
pendayagunaan kawasan hutan, pemulihan dan reklamasi serta perlindungan
terhadap sumberdaya alam. Hutan produksi adalah suatu hutan yang digunakan

sebagai kawasan produksi atau pemanfaatan hasil hutan.

2.2 Taman Hutan Raya

TAHURA (Taman Hutan Raya) merupakan suatu zona konservasi alam
dengan tujuan sebagai kawasan sebaran tumbuhan dan satwa secara alami atau non-
alami, dari genus yang domestik ataupun invasif, yang digunakan untuk
pengembangan bidang keilmuan, menunjang kultur, penelitian, wisata, edukasi
serta hiburan (UU No.5, 1990). Konsep TAHURA adalah sebagai kawasan
pelestarian alam dengan tujuan terwujudnya kelestarian alam dan keseimbangan
ekosistem yang diharapkan dapat emningkatkan kesejahteraan dan mutu hidup
masyarakat. Pada zona pemanfaatan, dapat dibangun dan digunakan sebagai sarana
pariwisata yang dimana pemerintah memberikan hak pengusahaan dan pengolahan
dengan partisipasi masyarakat.

Peningkatan efisiensi dan efektivitas kawasan TAHURA dilakukan
berdasarkan kriteria dan indikator yang telah ditetapkan yaitu berupa blok-blok
pengelolaan berikut ini. Menurut SK. 285/KSDAE/SET/KSA.0/8/2017 tentang
Penataan Blok Pengelolaan kawasan TAHURA WAR, blok pada kawasan

konservasi terbagi sebagai berikut.
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1. Blok sebaran tumbuhan yaitu kawasan yang berfungsi sebagai tempat koleksi
tumbuhan dari segi keaslian/endemik dan non endemik serta dari segi
kelangkaan.

2. Blok pemanfaatan yaitu kawasan yang berfungsi sebagai kawasan kegiatan
pendidikan, penelitian serta pariwisata dengan syarat 10 persen dari luas
kawasan blok pemanfaatan.

3. Blok perlindungan vyaitu zona blok yang berfungsi menjadi kawasan
perlindungan bagi flora dan fauna serta ekosistemnya sebagai sistem penyangga
kehidupan.

4. Blok tradisional merupakan blok yang diperuntukkan sebagai areal untuk
kepentingan pemanfaatan tradisional oleh masyarakat secara turun temurun
mempunyai ketergantungan dengan sumber daya alam.

5. Blok rehabilitasi merupakan blok yang diperuntukkan sebagai areal untuk
pemulihan komunitas hayati dan ekosistemnya yang mengalami kerusakan.

6. Blok khusus merupakan blok yang ditetapkan sebagai blok yang digunakan
untuk kepentingan pembangunan sarana telekomunikasi dan listrik, fasilitas

transportasi dan lainnya yang bersifat strategis.

2.3 Blok Pemanfaatan

Blok pemanfaatan merupakan salah satu blok pengelolaan yang terdapat di
TAHURA WAR sebagai kawasan yang digunakan untuk pemanfaatan oleh
masyarakat sekitar hutan (Kristin et al., 2018). Masyarakat sekitar hutan umumnya
memiliki mata pencaharian sebagai petani hutan. Masyarakat melakukan
pemanfaatan dan pemungutan hasil hutan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.
Pemungutan hasil hutan yang dilakukan yaitu pemungutan hasil hutan non kayu
berupa buah-buahan, rempah dan hasil lainnya yang bernilai ekonomi. Hasil
pemungutan hutan kemudian dijual kepada pengepul atau secara langsung untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pemanfaatan hasil hutan adalah kegiatan yang
berkaitan dengan penggunaan kawasan hutan untuk dimanfaatkan baik oleh
perorangan maupun kelompok masyarakat (Rahman dan Mulada, 2020).

Selain dilakukan pemungutan hasil hutan, juga terdapat kegiatan penelitian di
blok pemanfaatan. Banyak penelitian yang dilakukan di blok pemanfaatan terutama

blok pemanfaatan TAHURA WAR. Penelitian yang dilakukan sangat beragam,
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baik penelitian terkait kontribusi masyarakat dalam pengelolaan, analisis tingkat
keanekaragaman hayati maupun lainnya. Contoh dari penelitian yang dilakukan
adalah penelitian dari Kholifah et al. (2017) mengenai kontribusi agroforestri
terhadap pendapatan petani. Penelitian-penelitian tersebut sangat berguna untuk
membantu pengelola UPTD KPHK TAHURA WAR dalam melakukan
pengelolaan di kawasan TAHURA WAR. Selain itu, penelitian yang dilakukan juga
dapat membantu dalam memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan

lainnya juga untuk menambah wawasan dan referensi bagi masyarakat umum.

2.4 Kesehatan Hutan

Pengelolaan kesehatan hutan merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan
menggabungkan antara pengetahuan mengenai dinamika, ekosistem, serta genetik
dari organisme pengganggu dengan pertimbangan secara ekonomi untuk mencegah
adanya efek kerusakan yang dapat merugikan (Sumardi, 2007). Kesehatan hutan
diartikan sebagai suatu hal yang menggambarkan tingkat elastisitas dan
fleksibelitas pada hutan dalam menerima represi dan daya produksi hutan yang
berkaitan dengan nilai publik, kebutuhan dan harapan. Maka dari itu, kondisi hutan
yang sehat terjadi ketika hutan memiliki fleksibilitas yang cukup responsif dan
kembali sehat dari gangguan dengan tetap mampu dalam mempertahankan daya
tampungnya sebagai penyedia dukungan secara ekologi serta dapat menghasilkan
produk dan faedah yang diharapkan. Tingkat kesehatan hutan yang baik akan
mempengaruhi dalam hasil produksi serta mengurangi adanya kerugian hasil juga
dapat membantu pemilik lahan dalam mencapai tujuan pengelolaan sumberdaya
secara berkelanjutan.

Kesehatan hutan dapat membantu manusia dalam melakukan perlindungan
terhadap hutan beserta sumberdaya didalamnya dari gangguan yang dapat
mengganggu fungsi utama hutan. Peningkatan kualitas hutan juga sangat
dipengaruhi oleh kesehatan hutan (Maulana, 2009). Kesehatan hutan pula dapat
membantu melindungi hutan dan mengurangi resiko kerugian produksi hutan akibat
organisme pengganggu yang dapat mengganggu bahkan mengakibatkan kematian
tanaman (Sembel, 2012). Kesehatan hutan dibuat untuk memantau kelestarian dan
keberlangsungan ekosistem hutan. Pemantauan terhadap kesehatan hutan akan

membantu dalam melihat tingkat kesehatan hutan secara berkala. Sehingga
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kesehatan hutan dapat membantu dalam sistem pengelolaan hutan menggunakan
indikator-indikatornya (Safe’i dan Tsani, 2016).

Tujuan akhir dari penilaian kesehatan hutan adalah terciptanya hutan yang
lestari. Hal tersebut bermakna bahwa hutan mampu untuk menjalankan fungsinya
dan memenuhi kebutuhan makhluk hidup didalamnya. Kelestarian hutan yang
berkaitan dengan tingkat kesehatan hutan berarti bahwa kesehatan hutan memenuhi
tiga pilar lestari yaitu dari segi ekonomi, ekologi dan sosial. Hutan yang dapat
dikatakan sehat ketika memiliki tutupan vegetasi yang baik. Selain itu, hutan dapat
dikatakan sehat ketika faktor biotik dan abiotik yang terdapat di hutan tidak
mengganggu pemenuhan kebutuhan manusia. Selanjutnya, hutan dapat dikatakan
sehat ketika komunitas dalam hutan dapat berfungsi dan berinteraksi dengan baik
(Safe’i dan Tsani, 2016).

2.5 Indikator Kesehatan Hutan

Indikator-indikator yang digunakan dalam penilaian kesehatan hutan adalah
sebagai berikut.
2.5.1 Vitalitas

Vitalitas merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam penilaian
kesehatan hutan. Pengukuran pada indikator vitalitas dilakukan melalui pengukuran
tingkat kerusakan pohon dan kondisi tajuk pohon. Kerusakan pohon merupakan
suatu kondisi dimana terjadi ketidaknormalan secara fisiologis pada suatu pohon
baik yang diakibatkan oleh hama, penyakit, maupun faktor lainnya sehingga pohon
tidak dapat menjalankan fungsinya secara optimal (EImo et al., 2021). Kerusakan
yang terjadi pada suatu pohon disebabkan oleh faktor biotik serta abiotik. Faktor
biotik merupakan faktor penyebab kerusakan yang disebabkan oleh hama, penyakit,
gulma, serta kegiatan ternak. Faktor abiotik merupakan faktor yang disebabkan oleh
lingkungan abiotik seperti kebakaran, penebangan, pencurian kayu serta bencana
alam lainnya (Safe’i dan Tsani, 2016).

Selain tingkat kerusakan pohon, penilaian lain dari indikator vitalitas adalah
pada kondisi tajuk pohon. Tajuk pohon adalah salah satu bagian batang pogong dari
diameter ujung minimal tertentu menuju ke pucuk (Sutaryo, 2009). Kondisi tajuk
dijadikan sebagai salah satu penilaian vitalitas karena tajuk dapat menggambarkan

stratifikasi serta kerapatan pada suatu tegakan. Pengukuran pada kondisi tajuk
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dilakukan menggunakan 5 parameter yaitu rasio tajuk hidup, kerapatan tajuk,

transparansi tajuk, dieback, serta diameter tajuk.

2.5.2 Biodiversitas

Penilaian terhadap tingkat biodiversitas pohon menjadi salah satu hal dasar
dalam menentukan tingkat komunitas pada suatu hutan (Andes et al., 2020).
Tingkat biodiversitas pohon pada hutan cenderung beragam juga bergantung pada
beberapa faktor seperti faktor edafik dan serta iklim yang terdapat di kawasan
tersebut (Sutrisna et al., 2018). Tingkat biodiversitas pohon juga selain dapat
menentukan tingkat kesehatan hutan juga dapat berpengaruh pada simpanan karbon
disuatu komunitas hutan (Erly et al., 2019). Tingkat biodiversitas pohon adalah
suatu karakteristik yang menggambarkan struktur komunitas pada suatu hutan.
Biodiversitas dinyatakan sebagai suatu pernyataan terkait beragam jenis bentuk
morfologis, bentuk fisiologis, jumlah serta sifat yang berada pada berbagai tingkat
persekutuan makhluk hidup (Febriana et al., 2022). Tingkat biodiversitas pohon
pada suatu hutan juga dapat mengalami perubahan baik yang terjadi akibat aktivitas

alam maupun aktivitas manusia (Arisandy dan Triyanti, 2020).

2.5.3 Produktivitas

Produktivitas merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam
penilaian kesehatan hutan. Indikator ini dilakukan melalui pengukuran pada
pertumbuhan pohon baik tinggi amupun volume dari diameter pohon tersebut
(Safe’i et al., 2019). Pada bidang kehutanan, tingkat produktivitas ini digunakan
dalam pengukuran hasil hutan kayu dan non-kayu. Pengukuran pada indikator
produktivitas dilakukan menggunakan pengukuran luas bidang dasar dan volume
pada pohon. Pengukuran luas bidang dasar (LBDs) diukur berdasarkan diameter
pohon. Pengukuran ini dilakukan pada bagian bawah pohon dengan ketentuan
pengukuran setinggi dada (dbh) atau sekitar 1,3 m diatas pangkal batang.
Pengukuran pada volume kayu pohon merupakan pengukuran yang menggunakan

parameter pertumbuhan pohon baik diameter, tinggi ataupun LBDs.
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2.5.4 Kualitas Tapak

Kualitas tapak merupakan suatu totalitas faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan suatu tegakan serta menunjukkan kapasitas produksi
tanah dalam menghasilkan masa suatu kayu (Safe’i, dan Tsani, 2016). Tanah
merupakan sumber nutrisi juga sebagai media tanam alami bagi akar tumbuhan
yang memiliki peran penting dalam pertumbuhan tanaman. Tingkat kesuburan
tanah dapat menunjukkan kapasitas sebagai pemasok unsur-unsur esensial dalam
mencukupi kebutuhan pertumbuhan tanaman (Mamun, 2016). Sehingga dalam hal
ini, tanah memiliki peran yang penting dalam penilaian tingkat kesehatan hutan
pada suatu kawasan hutan.

Penilaian tingkat kualitas tapak ini dilakukan menggunakan parameter seperti
nilai Kapasitas Tukar Kation (KTK), nilai pH tanah, serta fisiologi tanah. KTK
adalah suatu kemampuan koloid tanah dalam menjerap dan menukarkan kation
melalui muatan yang sama dan permukaan koloid yang bermuatan negatif (Sutanto,
2005). Potensial of Hydrogen (pH) adalah suatu nilai yang menyatakan derajat
keasaman atau kebasaan pada larutan dalam air. Nilai pH 7 termasuk dalam kategori
netral, <7 termasuk dalam kategori asam serta >7 termasuk dalam kategori basa.
Parameter lainnya yaitu fisiologis tanah atau horizon tanah yang didefinisikan

sebagai suatu lapisan-lapisan tanah yang terdapat pada profil tanah.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2022 di wilayah yang
secara administrasi terletak di wilayah Resort Bandar Lampung UPTD KPHK
TAHURA Desa Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung.
Luas kawasan Blok Pemanfaatan TAHURA WAR di Wilayah Resort Bandar
Lampung adalah seluas +549,76 Ha (Paramita et al., 2019).

3.2  Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan alat yaitu ATK, komputer atau laptop, roll meter, pita
meter, paralon atau patok, paku payung, peta lokasi, kompas, kamera, hagameter
dan GPS. Penelitian ini menggunakan bahan yaitu tegakan di kawasan blok

pemanfaatan, tally sheet, kuisioner, plastik mika (Asa et al., 2020).

3.3 Metode

Metode yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.3.1 Penentuan Klaster Plot

Penentuan Klaster plot untuk mengetahui nilai status kesehatan hutan dilakukan
setelah adanya perizinan dan data-data dasar telah terkumpul. Penentuan klaster
plot akan mempermudah dalam proses pembuatan klaster plot tersebut. Hal ini
tentunya menggunakan aturan-aturan dalam proses penentuannya. Penentuan
klaster pada suatu hutan berfungsi untuk menentukan lokasi yang akan dibuat
sebagai klaster plot. Luas kawasan Blok Pemanfaatan di wilayah Resort Bandar
Lampung memiliki luas yaitu 549,76 Ha. Jumlah Klaster plot dihitung
menggunakan intensitas sampling 0,005%. Penentuan jumlah klaster plot didasari
pada P.67/Menhut-11/2006 tentang Kriteria dan Standar Inventarisasi Hutan, bahwa

dalam
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menggunakan metode bentuk petak ukur, lingkaran, persegi, titik ataupun jalur
minimal intensitas sampling sebesar 0,0025% dari total kawasan (Rezinda et al.,
2021). Jumlah dari klaster plot yang dibuat sejumlah 7 klaster plot atau 28 plot
dalam kawasan blok pemanfaatan.

3.3.2 Pembuatan Klaster Plot

Metode dalam penentuan nilai status kesehatan hutan salah satunya adalah
dengan membuat klaster plot untuk melakukan pengukuran tingkat kesehatan hutan
didalamnya. Pemantauan kesehatan hutan (FHM) digunakan dalam proses
pembuatan klaster plot (Mangold 1997, USDA FS 1999). Pembuatan klaster plot
berdasarkan FHM berupa plot ganda dengan bentuk lingkaran yang digunakan
untuk melakukan pengukuran dan pengambilan data pada hutan tersebut (Safe’i et
al., 2020). Desain pembuatan klaster plot FHM adalah pada Gambar 3.

Titik pusat plot Annular plot

Jari-jari=17,95 m

Sub plot
Jari-jarn=7,32 m

Jarak antara titik
pusat plot = 36,6 m

Titik pusat klaster
plot

Azimut 1-2 360°
Azimut 1-3 120°
Azimut 1-4 240°

Gambar 3. Rancangan pembuatan klaster plot Forest Health Monitoring (FHM).

Desain tersebut digunakan dalam satu klaster plot menggunakan ketentuan
pembuatan desain seperti pada Gambar 3. Adapun indikator yang digunakan pada
pengukuran tingkat kesehatan hutan adalah produktivitas, vitalitas, biodiversitas,
dan kualitas tapak (Supriyanto et al., 2001). Indikator-indikator yang digunakan
pada penelitian ini dalam mengetahui tingkat kesehatan hutan di Blok Pemanfaatan
wilayah Resort Bandar Lampung UPTD KPHK TAHURA WAR adalah indikator

vitalitas, biodiversitas, dan kualitas tapak.
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3.3.3 Pengukuran

Tahap pengukuran merupakan tahap dalam proses pengambilan data yang
berada di dalam Klaster plot. Hal ini dilakukan dengan cara pengukuran dan
pendataan pada kesehatan tegakan sebagai tanaman yang berada di hutan blok
pemanfaatan. Pengamatan ini dilakukan dengan berbagai indikator pengukuran
tingkat kesehatan hutan seperti vitalitas, biodiversitas, dan kualitas tapak yang
terdapat di kawasan Blok Pemanfaatan wilayah Resort Bandar Lampung UPTD
KPHK TAHURA WAR. Pengukuran pada tiap indikator akan dilakukan dengan
cara sebagai berikut.

1. Vitalitas

Pengukuran vitalitas dilakukan dengan pembuatan plot pada lokasi untuk
dijadikan sampel dalam menganalisis tingkat kesehatan pohon salah satu adalah
kondisi kerusakan dan kondisi tajuk pohon. Penilaian tingkat kerusakan pada pohon
dihitung menggunakan indeks kerusakan dengan memperhitungkan dua tingkat,
yaitu tingkat pohon (Tree Level Index/TLI) dan tingkat klaster (Cluster Level
Index/CLI) (Mangold R, 1997). Selain itu, dilakukan pengukuran pada tingkat plot
(Plot Level Indeks/PLI). Penilaian tingkat kondisi tajuk dilakukan menggunakan
Visual Crown Ratio (VCR) menggunakan parameter kerapatan tajuk, transparansi

tajuk, dieback, rasio tajuk hidup dan diameter tajuk.

2. Biodiversitas

Pengukuran pada tingkat keanekaragaman hayati atau biodiversitas dilakukan
dengan cara pengamatan dan pendataan jenis tumbuhan yang terdapat di dalam plot
pengukuran. Selanjutnya ditentukan jarak pohon terhadap titik pusat plot dan
azimuth dari pohon tersebut. Pengukuran indikator biodiversitas ini dilakukan
untuk mengetahui jenis tumbuhan dan juga membantu cara pemanfaatan hasil hutan
karena jenis tumbuhan sudah teridentifikasi. Selain itu, tingkat biodiversitas sangat
mudah untuk mengalami perubahan. Perubahan tersebut dapat disebabkan oleh
lingkungan maupun interaksi antar organisme hidup. Bentuk perubahan yang
dialami pada tingkat biodiversitas adalah pertumbuhan, perkembangan, angka
kematian, angka kelahiran, dan migrasi (Safe’i dan Tsani, 2016). Sehingga
indikator ini menjadi salah satu indikator terpenting dalam penilaian status

kesehatan hutan.
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3. Kualitas Tapak

Pengukuran kualitas tapak dilakukan dengan cara pengukuran kualitas dari
tanah yang terdapat dari lokasi hutan tersebut untuk mengetahui tingkat kesesuaian
lahan dengan pertumbuhan tumbuhan yang berada di Blok Pemanfaatan wilayah
Resort Bandar Lampung UPTD KPHK TAHURA WAR. Penelitian yang dilakukan
(Safe’i et al., 2013), pengukuran kualitas tapak dilakukan dengan menghitung nilai
KTK (Kapasitas Tukar Kation) berdasarkan tingkat kesuburan tanah hasil analisis.
Penilaian kualitas tapak yang akan dilaksanakan pada penelitian ini yaitu
perhitungan nilai pH tanah yang terdapat pada lahan hutan menggunakan alat pH

meter.

3.3.4 Wawancara

Wawancara dilakukan terkait sistem pengelolaan dengan menggunakan
parameter partisipasi petani dan efektivitas pengelolaan yang dilakukan di Blok
Pemanfaatan wilayah Resort Bandar Lampung UPTD KPHK TAHURA WAR.
Data wawancara terkait efektivitas pengelolaan yang dilakukan kepada pengelola
UPTD KPHK TAHURA WAR sebagai narasumber lain dalam pengaturan
pengelolaan hutan di kawasan tersebut. Kegiatan wawancara dilakukan untuk
mengetahui partisipasi petani yaitu dengan wawancara mengenai sistem
pengelolaan dimulai dari perencanaan hingga perlindungan terhadap kerusakan.
Kegiatan wawancara yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas pengelolaan
yaitu melalui sudut pandang pengelola UPTD KPHK TAHURA WAR terhadap
efektivitas PHBM. Responden yang digunakan adalah petani hutan berkisar 30
orang dan pengelola UPTD KPHK TAHURA WAR 10 orang. Kemudian dilakukan
wawancara dengan pengisian kuisioner berupa soal terkait sistem kelola hutan yang
dilakukan oleh pengelola serta partisipasi petani dalam sistem pengelolaan hutan di

blok pemanfaatan.

3.3.5 Analisis Data
Analisis yang dilakukan terhadap tiap indikator pada pengukuran nilai

kesehatan hutan adalah sebagai berikut.
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1. Vitalitas

Pengukuran kesehatan hutan pada blok pemanfaatan dilakukan dengan
pengukuran vitalitas yaitu kerusakan dan kondisi tajuk dari tumbuhan yang terdapat
di kawasan tersebut. Penilaian pada tingkat kerusakan menggunakan standar dalam
metode Forest Health Monitoring. Bahan yang dihasilkan dari pengamatan
kerusakan kemudian dihitung nilai indeks kerusakan menggunakan kode dan bobot
nilai indeks kerusakan (NIK). Hasil akhir kemudian diukur berdasarkan kriteria
kelas kerusakan pohon pada NIK (Noviady, 2015).

NIK = Y1 (xi, yi, zi)
Keterangan :

NIK : Nilai Indeks Kerusakan pada Level Pohon

Xi : Nilai Bobot ppada Tipe Kerusakan Pohon
yi : Nilai Bobot pada Lokasi Kerusakan Pohon
zi : Nilai Bobot pada Keparahan Kerusakan

Kriteria kelas kerusakan pohon menurut bobot nilai indeks kerusakan adalah
pada Tabel 1.

Tabel 1. Bobot Nilai Indeks Kerusakan

No. Kelas Kerusakan Bobot Nilai
1 Sehat 0<5
2 Ringan 6-10
3 Sedang 11-15
4 Berat 16>21

Menurut (Khoiri, 2004), cara menghitung nilai dari skor kerusakan pohon
adalah sebagai berikut.

a. Kerusakan pada Tingkat Pohon (TLI — Tree Level Index) = (Tipel . Lokasil
.Keparahanl) + (Tipe2 Lokasi2.Keparahan 2) + (tipe3. Lokasi3.Keparahan3)
Rumus : Indeks Kerusakan Tingkat Pohon (TLI)

TLI = [IK1] + [IK2] + [IK3]
Keterangan : TLI : Nilai Indeks Kerusakan Tingkat Pohon (Tree Level Index)

IK :Indeks Kerusakan
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b. Kerusakan pada Tingkat Plot (PLI — Plot Level Index) : Rata-rata Kerusakan
(Pohon 1, Pohon 2, Pohon 3)
Rumus : Indeks Kerusakan Tingkat Plot (PLI)

PLI = Y. TLI dalam plot
Y Pohon dalam plot

c. Kerusakan pada Tingkat Klaster Plot (CLI — Cluster Level Index)
Rumus : Indeks Kerusakan Tingkat Klaster Plot (CL1I)

> PLI
Y Plot

CLI=

Berikut nilai bobot nilai indeks kerusakan untuk kelas kerusakan pohon seperti
pada Tabel 2.

Tabel 2. Bobot Kelas Indeks Kerusakan

No. Kelas Kerusakan Bobot Nilai
1 Sehat 0<5
2 Ringan 6-10
3 Sedang 11-15
4 Berat 16>21

2. Biodiversitas
Penentuan nilai pada indikator biodiversitas setelah dilakukannya
pengamatan dan pendataan jenis pohon kemudian akan diukur menggunakan rumus

Shannon Winner Index (Odum, 1993).
H' = ¥i-1(pi)(In pi)

Keterangan : H’ = Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis Pohon
pi  =ni/N
In = Logaritma Natural
ni = Jumlah Individu Jenis ke-i
N = Jumlah Individu Seluruh Jenis

3. Kualitas Tapak
Penentuan nilai pada indikator kualitas tapak dilakukan dengan pengukuran

tingkat pH tanah pada kawasan Blok Pemanfaatan di Wilayah Resort Bandar
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Lampung UPTD KPHK TAHURA WAR. Pengukuran nilai pH dilakukan dengan

mengambil sampel tanah pada lahan yang kemudian dianalisis dan diukur nilai pH
menggunakan alat pH meter untuk mengetahui tingkat kecocokan tanah terhadap
pertumbuhan jenis-jenis tanaman dalam kawasan Blok Pemanfaatan di Wilayah
Resort Bandar Lampung UPTD KPHK TAHURA WAR.

4. Nilai Akhir Kesehatan Hutan
Setelah memperoleh nilai skor dari tiap indikator kemudian dihitung nilai
tingkat kesehatan hutan. Nilai tertimbang yang digunakan pada tiap indikator

seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Tertimbang Indikator Kesehatan Hutan

) Vitalitas o . Kualitas
Indikator CLi VCR Biodiversitas Tapak
Nilali
Tertimbang 0,27 0,22 0,15 0,22

Sumber: (I. R. Maulana et al., 2021); (Safe’i et al., 2019); (Rohman et al., 2023)

Keterangan
CLI = Nilai Indeks Kerusakan Tingkat Klaster Plot (Cluster Level Index)
VCR = Nilai Tingkat Kondisi Tajuk (Visual Crown Ratio)

Kemudian nilai skor dan nilai tertimbang dihitung untuk menentukan nilai
akhir kesehatan hutan. Berikut rumus perhitungan tingkat kesehatan hutan (Safe’i
etal., 2018).

NKH = Z(NT x NS)

Keterangan
NKH = Nilai Akhir Tingkat Kesehatan Hutan
NT = Nilai Tertimbang Parameter dari Indikator Biodiversitas, Vitalitas,

Kualitas Tapak
NS = Nilai Skor Parameter dari Indikator Biodiversitas, Vitalitas, Kualitas

Tapak
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5. Wawancara

Wawancara yang telah dilakukan kemudian dianalisis sebagai berikut. Hasil
wawancara dengan petani diukur melalui tingkat partisipasi petani dalam sistem
pengelolaan kawasan hutan di blok pemanfaatan. Tingkat partisipasi ini diukur
menggunakan skala Likert untuk mengetahui jumlah petani yang ikut serta dalam
tiap tahapan pengelolaan serta secara keseluruhan. Kemudian dilakukan analisis
wawancara pada pengelola UPTD KPHK TAHURA WAR untuk mengetahui
efektivitas sistem pengelolaan hutan yang dilakukan di blok pemanfaatan
menggunakan skala Likert dengan penentuan skoring pada tiap pertanyaan
kemudian dibuat dalam kategori (Maryuliana et al., 2016). Adapun penentuan

skoring pada tiap pertanyaan seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Skala jawaban serta skoring pada pertanyaan

Skala Jawaban Nilai

Tidak Pernah 1
Pernah 2
Sering 3

Sangat Sering 4

Penentuan skoring kemudian dianalisis untuk mengetahui hasil ditiap skala
jawaban menggunakan rumus sebagai berikut.
Hasil = Frekuensi kemunculan jawaban x nilai skala
Kemudian dilakukan penjumlahan pada hasil tiap skala jawaban. Setelah itu,

nilai skor akhir dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

jumlah hasil skala jawaban

Skor akhir = 100

nilai skala terbesar x jumlah responden
Hasil wawancara terkait hubungan antara nilai kesehatan hutan dengan
tingkat partisipasi dan nilai kesehatan hutan dengan efektivitas pengelolaan dari
pengelola UPTD KPHK TAHURA WAR diolah menggunakan rank spearmen
(Yudihartanti, 2017).

_ 6% d?
n(n2-1)

Rumus : p=1
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Ket : p = koefisien korelasi peringkat Spearmen

di = selisih antara kedua peringkat dari setiap pengamatan

n = jumlah pengamatan

Data hasil yang diperoleh baik dari pengukuran nilai kesehatan hutan serta

hasil wawancara yang dilakukan pada petani dan pengelola kemudian
direkapitulasi. Analisis data wawancara digunakan untuk mengetahui hubungan
antara nilai kesehatan hutan yang diperoleh dengan hasil wawancara terkait sistem
pengelolaan yang dilakukan masyarakat. Hal tersebut ditujukan untuk mengetahui
keterkaitan atau hubungan antara nilai tingkat kesehatan hutan dengan sistem

pengelolaan yang dilakukan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Nilai tingkat kesehatan hutan di Blok Pemanfaatan Wilayah Resort Bandar
Lampung UPTD KPHK TAHURA WAR secara umum tergolong dalam
kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 4,89 . Namun, masih terdapat
klaster plot dengan kategori rendah yang mengindikasikan bahwa masih
terdapat lokasi dengan kondisi yang kurang baik.

2. Sistem pengelolaan diukur melalui tingkat partisipasi petani dan efektivitas
pengelola dalam pengelolaan di Blok Pemanfaatan Wilayah Resort Bandar
Lampung UPTD KPHK TAHURA WAR. Tingkat partisipasi petani
berkategori sedang dengan dua tahapan pengelolaan dalam kategori tinggi yaitu
pemeliharaan dan perlindungan. Dua tahapan pengelolaan berkategori sedang
yaitu perencanaan dan pemanfaatan, serta tahap pelaksanaan dengan kategori
rendah. Sedangkan tingkat efektivitas pengelolaan oleh pengelola menyatakan
bahwa sistem pengelolaan sudah efektif.

3. Nilai signifikansi diperoleh hanya pada hubungan antara nilai kesehatan hutan
dengan tingkat partisipasi petani pada tahap pelaksanaan. Hal ini dikarenakan
kegiatan-kegiatan pada tahap pelaksanaan memiliki pengaruh yang besar pada
kondisi kesehatan hutan yang dihasilkan di blok pemanfaatan. Sedangkan
variabel lainnya diperoleh hasil yang tidak signifikan. Hal ini disebabkan oleh
penilaian pada kondisi kesehatan hutan merupakan penilaian yang berfokus
pada indikator ekologis. Sedangkan parameter pengelolaan lebih berfokus pada
indikator sosial dan manajemen. Blok Pemanfaatan yang tersebar luas di

TAHURA WAR dengan kelompok tani dan pengelolaan oleh kelompok tani
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yang berbeda juga dapat mempengaruhi kefaktualan kondisi hutan di Blok

Pemanfaatan.

5.2 Saran

Petani semestinya dapat menaati aturan yang dibuat dan memahami maksud
juga dampak dari peraturan tersebut. Petani seharusnya dapat memanfaatkan
peluang dengan mengikuti regulasi dan aturan yang dibuat terkhusus untuk
memperoleh legalitas dalam emalkukan pemanfaatan melalui kemitraan
konservasi. Sebaiknya, petani menyadari tentang partisipasi dan keaktifan
petani dalam pengelolaan yang dapat membantu dalam mewujudkan
kesejahteraan bersama baik dari lingkungan juga ekonomi dari petani itu
sendiri.

Sistem pengelolaan yang dilakukan oleh pengelola UPTD KPHK TAHURA
WAR sudah baik. Hindari adanya konflik tenurial dan lebih terbuka terhadap
aspirasi dari petani, baik terkait kendala, pendapat dan lainnya agar partisipasi
petani terhadap pengelolaan yang dilakukan lebih baik. Selain itu, dari hasil
penilaian kesehatan hutan yang diperoleh, diharpkan pengelola dapat
memberikan atau mendatangkan pakar terkait cara serta teknis pemanfaatan
yang baik kepada petani agar dapat memperoleh nilai tambah yang lebih baik.
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat bermanfaat bagi orang
awam, mahasiswa, juga pengelola. Namun, untuk memaksimalkan dan
mengoptimalkan pengetahuan dan wawasan terkait kesehatan hutan,
diharapkan adanya penelitian lanjutan. Penelitian lanjutan yang dilakukan dapat
dilakukan secara lebih luas di lokasi, desa, maupun blok lain di TAHURA WAR

ataupun dilakukan pengembangan penelitian lain.
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